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ABSTRACT 
Practical activities aim to facilitate students in understanding and deepening the theory and practice in the 
field of applied biology. The preparation of research-based practical modules can make it easier for students 
to carry out practical activities to be more focused and structured, so that students of the Biology Education 
study program can develop essential skills that support professionalism as educators in the future. The main 
problem was raised due to the absence of research-based practical guidelines in the Applied Biology course. 
The research respondents consisted of students of the Biology Education Study Program, Universitas PGRI 
Madiun, batches of 2020 and 2021 who had taken the course. Data collection was carried out through a 
survey using a questionnaire based on a Likert scale of 1-4 as a consideration for assessing the feasibility of 
the product that had been validated by two expert material validators. The validation results showed that the 
practical module obtained a feasibility percentage of 80.6%, this percentage indicates that the practical 
module is suitable for use with several minor revisions. 
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ABSTRAK 
iatan praktikum bertujuan untuk memfasilitasi mahasiswa dalam memahami dan memperdalam teori serta 
praktik di bidang biologi terapan. Penyusunan modul praktikum berbasis penelitian dapat mempermudah 
mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan praktikum agar lebih terarah dan terstruktu, sehingga mahasiswa 
program studi Pendidikan Biologi dapat mengembangkan keterampilan esensial yang mendukung 
profesionalitas sebagai tenaga pendidik di masa depan. Permasalahan utama diangkat karena ketiadaan 
pedoman praktikum berbasis penelitian pada mata kuliah Biologi Terapan. Responden penelitian terdiri atas 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Madiun angkatan 2020 dan 2021 yang telah 
menempuh mata kuliah tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui survei menggunakan kuesioner 
berbasis skala Likert 1-4 sebagai pertimbangan untuk menilai kelayakan produk yang telah divalidasi oleh 
dua validator ahli materi. Hasil validasi menunjukkan bahwa modul praktikum memperoleh persentase 
kelayakan sebesar 80,6%, persentase tersebut menunjukkan bahwa modul praktikum layak digunakan 
dengan beberapa revisi minor. 
Kata Kunci: Modul Praktikum,  Penelitian, Biologi Terapan 

 
 

PENDAHULUAN  

Keterampilan praktik merupakan keterampilan esensial yang harus dimiliki oleh setiap 

mahasiswa. Pada era informasi yang semakin terus berkambang di dunia pendidikan membuat 

mahasiswa yang nantinya akan diterjunkan sebagai tenaga pendidik dituntut untuk menjadi 

professional yang kompeten dan berintegritas tinggi di masa depan. Guru merupakan salah satu 

pekerja profesi yang membutuhkan keterampilan didalamnya (Annisa et al., 2023). Guru 

membutuhkan berbagai keterampilan untuk mengajar peserta didiknya (Hakim, 2022). 

Mahasiswa keguruan memerlukan kegiatan yang dapat memfasilitasi dirinya agar memiliki 

keterampilan yang esensial. Namun, hasil dari survei pada mahasiswa pendidikan biologi 

Universitas PGRI Madiun yang telah mengikuti matakuliah biologi terapan menyatakan bahwa 

belum pernah mendapatkan materi biologi terapan berbasis hasil penelitian. Sehingga hal ini dapat 
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berpotensi untuk dilakukannya pengembangan acuan bahan ajar yang dapat berkontribusi dalam 

memberikan pemahaman konsep biologi terapan dan dapat diimplementasikan secara langsung 

oleh mahasiswa. Kegiatan praktikum bertujuan agar mahasiswa menguasai konsep maupun terori, 

terutama berlaku untuk matakuliah yang objek kajiannya membutuhkan alat dan cara khusus untuk 

dipahami (Anita, 2023). Pemberian suatu masalah serta proses mencari jawaban dalam 

pembelajaran dapat membantu mahasiswa untuk dapat lebih mudah mengingat materi yang 

dipelajari  (Fajarianingtyas & Hidayat, 2020). Kegiatan praktikum akan lebih terstruktur apabila 

mahasiswa memiliki acuan pendukung dalam bereksperimen, sehingga diperlukan pengantar 

berupa modul yang memudahkan mahasiswa dalam melakukan kegiatan laboratorium secara 

mandiri dan memungkinkan mereka untuk membuat data percobaan dengan hasil yang 

bermanfaat (Kenengsih, 2017). Pengembangan modul praktikum dapat menjadi penunjang bahan 

ajar yang dapat berkontibusi dalam memfasilitasi keterampilan mahasiswa agar menjadi 

professional yang kompeten dibidangnya. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

Orisinalitas dan ditemukannya unsur-unsur baru dalam suatu penelitian akan memberikan 

kontribusi bagi masyarakat luas jika dipublikasi (Fatmawati, 2020). 

 

METODE  

Modul praktikum ini disusun untuk keperluan penunjang bahan ajar pada matakuliah biologi 

terapan bagi mahasiswa pendidikan biologi Universitas PGRI Madiun. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini merupakan metode deskripsi kualitatif dengan melakukan survei pengisian 

kuisioner oleh responden yang terdiri dari perwakilan mahasiswa angkatan 2020 dan 202. Adapun 

indikator pernyatan yang diajukan kepada responden meliputi 1) Mahasiswa memiliki pedoman 

praktikum berbasis penelitian saat menempuh matakuliah biologi terapan; 2) Mahasiswa 

memerlukan modul praktikum saat melakukan kegiatan eksperimen pada matakuliah biologi 

terapan; 3) Mahasiswa memerlukan pengantar berupa dasar teori sebelum melakukan penelitian; 

4) mahasiswa mengetahui penerapan ilmu biologi, misalnya pada saat mengidentifikasi kandungan 

senyawa pada tanaman; 5) Mahasiswa memerlukan panduan untuk mengoprasikan peralatan 

laboratorium pada saat melaksanakan praktikum biologi terapan.  

Penilaian kelayakan modul praktikum biologi terapan berbasis penelitian ini divalidasi oleh 

2 orang validator ahli materi dibidangnya dari dosen program studi Pendidikan Biologi, Universitas 

PGRI Madiun. Validasi ini bertujuan untuk mendapatkan evaluasi terhadap nilai kelayakan produk, 

sehingga modul praktikum dapat dipertanggungjawabkan secara materi. Validator akan mengisi 

lembar penilaian kuisioner yang berisikan daftar pertanyaan seputar modul praktikum dengan 

memberikan nilai dalam skala likert 1-4. Menurut (Hakim, 2022), analisis data yang diperoleh dari 

lembar penilaian validasi ahli materi dapat di hitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃(%) =
∑𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

∑𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Total presentase penilaian kedua validator ahli materi yang didapatkan dari hasil validasi 

digunakan untuk menentukan konversi dalam kriteria kelayakan  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil presentase yang diperoleh dari survei jawaban responden mahasiswa 

pendidikan biologi Universitas PGRI Madiun angkatan 2020 dan 2021 yang telah menempuh mata 

kuliah biologi terapan melalui indikator-indikator yang telah ditentukan menyatakan bahwa : 

1. Mahasiswa memiliki pedoman praktikum berbasis penelitian saat menempuh matakuliah 

biologi terapan. 

 

Gambar 1. Presentase pedoman praktikum yang dimiliki mahasiswa 

  Saat menempuh mata kuliah biologi terapan sebanyak 71,4% mahasiswa responden dari 

program studi pendidikan biologi angkatan 2020  maupun  angkatan 2021 tidak memiliki 

pedoman pelaksanaan praktikum dan hanya 28,6% mahasiswa yang memiliki pedoman 

praktikum dengan melakukan literasi digital melalui explore pada web artikel maupun studi 

literatur pada jurnal.  

 

2. Mahasiswa memerlukan modul praktikum saat melakukan kegiatan eksperimen pada 

matakuliah biologi terapan 

 

Gambar 2. Kebutuhan pedoman praktikum biologi terapan 

Sebanyak 85,7% mahasiswa memerlukan materi pengantar yang dapat dipelajari secara 

mandiri pada saat sebelum melaksanaan kegiatan eksperimental di laboratorium, tujuannya 

agar mahasiswa memiliki gambaran singkat dalam melakukan tahapan eksperimen. 

3. Mahasiswa memerlukan pengantar berupa dasar teori sebelum melakukan penelitian 
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Gambar 3. Kebutuhan materi pengantar praktikum 

Presentase mahasiswa yang mengetahui penerapan ilmu biologi yang digunakanuntuk  

mengidentifikasi dan memisahkan senyawa-senyawa metabolit sekunder pada tanaman lokal 

sebanyak 85,7% mahasiswa dan  hanya 14,3%  mahasiswa yang tidak mengetahuinya 

4. Mahasiswa mengetahui penerapan ilmu biologi, misalnya pada saat mengidentifikasi 

kandungan senyawa pada tanaman 

 
Gambar 4. Pengetahuan penerapan ilmu biologi untuk skrining 

Sebanyak 71,4% mahasiswa pernah melakukan penelitian tentang  pemanfaatan potensi 

tanaman lokal sebagai antibakteri meliputi potensi daun salam (Syzygium polyanthum), bunga 

lawang (Illicium verum), tanaman kakao (Theobroma cacao L.), jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan 

bunga telang (Clitoria ternatea). Namun praktikum tersebut dilakukan diluar matakuliah biologi 

terapan. 

5. Mahasiswa memerlukan panduan untuk mengoprasikan peralatan laboratorium pada saat 

melaksanakan praktikum biologi terapan. 

 
 

 

Gambar 5. Skill mahasiswa dalam menggunakan peralatan laboratorium 

Survei yang dilakukan pada mahasiswa angkatan 2020 dan 2021, mahasiswa memilih 

jawaban berdasarkan pengalaman belajarnya selama mengikuti perkuliahan biologi terapan di 

Universitas PGRI Madiun. Hasil jawaban kuisioner responden yang disajikan dalam bentuk 
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diagram dapat menjadi dasar pengembangan bahan ajar untuk pembelajaran yang lebih baik 

kedepannya. 

Hasil analisis kebutuhan mahasiswa menyatakan bahwa pelaksanaan praktikum pada 

matakuliah biologi terapan belum memiliki buku panduan praktikum yang lengkap. Selain 

pengetahuan dari materi yang dipelajari, mahasiswa juga memerlukan pedoman yang digunakan 

untuk menunjang terlaksananya praktikum (Moi & Masing, 2023). Modul praktikum  memuat  

berbagai petunjuk pelaksanaan aktivitas yang komunikatif, sehingga dapat memudahkan 

mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan praktikum (Faizah & Kamal, 2024).  Adapun sistematika 

modul praktikum yang disusun sebagai berikut: 1) sampul; 2) kata pengantar; 3) tata tertib 

pelaksanaan praktikum; 4) ketentuan laporan praktikum; 5) daftar isi; 6) Pengenalan peralatan 

laboratorium; 7) Isi modul praktikum yang terdiri dari teori  praktikum, tujuan praktikum, prosedur 

praktikum berbasis hasil dokumentasi selama penelitian, dan tugas diskusi yang memiliki kriteria 

kategori kata kerja oprasional C4, tujuannya agar  mahasiswa dapat memahami dan mengeksplore 

materi secara mendalam; 8) Glosarium; 9) Daftar Pustaka. Modul yang disusun secara sistematis 

dengan bahasa yang mudah dipahami peserta didik sesuai pengetahuan dan tingkat usianya 

bertujuan supaya siswa dapat belajar mandiri dengan bimbingan yang minimal dari guru  (Zaputra 

et al., 2021) 

Tabel 1. Deskripsi tampilan buku 
Tampilan Deskripsi 

 

Cover modul praktikum biologi terapan 

mengangkat teori tentang tumbuhan genitri 

sebagai tanaman lokal yang berpotensi sebagai 

antibakteri. Pengidentifikasian senyawa kimia pada 

daun genitri dipisahkan menggunakan teknik 

kromatografi lapis tipis. 
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Kata pengantar pada modul praktikum biologi 

terapan merupakan prolog yang disampaikan 

untuk pembaca. 

 

Daftar isi modul praktikum berisikan kata 

pengantar, daftar isi, tata tertb praktikum, 

ketentuan penyusunan laporan, kajian teori 

mengenai peralatan yang digunakan pada saat 

praktikum, materi simplisia, materi ekstraksi 

remaserasi, materi skrining fitokimia senyawa 

flavonoid, tanin dan fenol pada daun genitri, acara 

praktikum dan lembar diskusi pada masing-masing 

pembahasan. 

 

Tata tertib praktikum bertujuan untuk membuat 

kegiatan praktikum menjadi lebih terarah dan 

sistematis sehingga praktikum dapat berjalan 

dengan lancar. 
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Ketentuan penyusunan laporan praktikum berguna 

untuk mempermudah mahasiswa dalam menyusun 

laporan secara sistematis setelah melakukan  

kegiatan praktikum. 

 

Kajian teori terkait peralatan yang digunakan untuk 

praktikum dapat mempermudah dan menambah 

wawasan mahasiswa dalam mengoprasikan 

peralatan yang digunakan untuk praktikum di 

laboratorium. 

 

Materi pembuatan simplisia, ekstraksi basah 

dengan metode remaserasi, uji skrining senyawa 

metabolit sekunder yang diperoleh dari daun 

genitri (Elaeocarpus ganitrus) dapat menjadi 

pengantar agar mahasiswa memiliki gambaran 

sebelum melakukan kegiatan praktikum. 
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Disetiap acara praktikum dilengkapi dengan 

pendeskripsian langkah kerja dan  dokumentasi 

pada saat melakukan kegiatan penelitian, baik 

pada saat di laboratorium, maupun di alam. 

 

Pertanyaan-pertanyaan berupa studi kasus pada 

diskusi 1,2,3,4, dan 5 dapat memfasilitasi 

mahasiswa dalam menganalisis dan memahami 

materi  secara lebih mendalam 

 

Istilah-istilah penting yang ada pada modul 

praktikum dicantumkan pada bagian glosarium, 

sehingga pembaca lebih mudah untuk memahami 

setiap pembahasan pada modul praktikum biologi 

terapan yang telah dikembangkan. 
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Sumber-sumber jurnal yang berkaitan dengan 

pengembangan modul praktikum dan telah di sitasi 

dan dicantumkan pada bagian daftar pustaka 

 

Menurut (Arianti & Darmayanti, 2023) modul praktikum dapat membantu peserta didik 

untuk mendapatkan informasi tentang pendalaman  konsep materi serta menjadi petunjuk kegiatan 

praktikum lebih terarah. 

Tabel 2. Rekap penilaian validator ahli materi 

No Indikator Validator 1 Validator 2 

A. FORMAT PENULISAN 
1 Tata cara penulisan sesuai dengan pedoman binomial dan EYD 4 3 
2 Sistematika penyusunan kalimat mudah untuk dipahami 4 2 
3 Gambar sesuai dengan penjelasan materi 4 2 
4 Tata penulisan daftar pustaka dituliskan secara runtut dan 

sesuai acuan yang berlaku. 
3 3 

5 Pada cover terdapat nama penyusun, instansi dan tahun 
penyusunan 

4 3 

B. KELENGKAPAN 
6 Cover modul praktikum memiliki desain yang bagus dan menarik 4 4 
7 Daftar isi sesuai dengan halaman pembahasan setiap bab/sub 

bab materi modul 
3 3 

8 Terdapat kata pengantar dengan tertanda penyusun modul 
praktikum 

4 3 

9 Terdapat aturan tata cara pelaksanaan praktikum 4 3 
10 Terdapat format ketentuan penyusunan hasil praktikum 

mahasiswa 
3 3 

11 Terdapat glosarium yang berguna untuk mempermudah 
memahami kata-kata penting dalam modul praktikum 

3 3 

C. Materi 
12 Kajian pustaka disampaikan dengan ringkas dan dapat menjadi 

pengantar percobaan 
4 3 

13 Tujuan praktikum relevan dengan kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan 

3 2 
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14 Modul praktikum dapat menjadi acuan/pedoman sumber 
pembelajaran dalam memecahkan masalah bagi mahasiswa 

3 2 

15 Terdapat refrensi sumber materi di akhir penulisan modul 
praktikum 

4 3 

16 Materi yang disampaikan memuat pengembangan potensi 
tanaman lokal 

4 4 

17 Modul praktikum dapat menjadi sarana penunjang keaktif 
mahasiswa sehingga pembelajaran tidak hanya terpusat pada 
dosen 

4 3 

D. Kualitas Produk 
18 Modul praktikum dicetak secara hardfile dengan kualitas yang 

baik 
3 2 

19 Modul praktikum berbasis riset sesuai untuk kalangan 
mahasiswa tingkat perguruan tinggi 

4 2 

20 Hasil penelitian yang dituangkan pada modul praktikum dapat 
dijadikan pengantar pada penelitian lebih lanjut 

4 3 

 TOTAL NILAI 73 56 

 

Hasil penilaian dari data validasi ahli materi melalui pengisian kuisioner yang telah 

dicantumkan mendapatkan perolehan skor  dari validator 1 sebanyak 73 poin, sedangkan validator 

ke- 2 memberikan penilaian sebanyak 56 poin. Jumlah keseluruhan skor penilaian validasi ahli 

materi yang diperoleh dapat dikonversikan dengan hitung menggunakan rumus presentase berikut 

ini :  

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
∑𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟

∑𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

=  
73 + 56

160
𝑥 100% 

=  
129

160
 𝑥 100% 

                     = 80,6% 

Pengisian kuisioner lembar validasi ahli materi oleh 2 orang validator dari dosen 

Pendidikan Biologi, Universitas PGRI Madiun sebagai pakar ilmu di bidang ahli materi. Jumlah total 

nilai kelayakan materi yang didapat melalui kuisioner dalam skala likert 1-4 memperoleh hasil 

presentase nilai valid sebesar 80,6 %. Tujuan adanya validasi adalah agar produk yang 

dikembangkan dapat memenuhi valid (Fadilah & Sulaikho, 2022). Hasil penilaian validator dengan 

penentuan skala likert ini dijadikan acuan untuk merevisi produk yang dikembangkan sehingga 

menjadi produk yang layak untuk diaplikasikan dilapangan (Fauziah & Fahrudin, 2022). Penilaian 

kelayakan materi modul praktikum berbasis penelitian yang diujikan pada pakar ahli materi 

tergolong kategori yang layak dan dapat dipergunakan sebagai bahan ajar tetapi harus melalui 

revisi kecil agar menjadi produk yang lebih sempurna. Penilaian adalah upaya sistematik yang 



Prosiding SIMBIOSIS VI, 23 Oktober 2024 (153-164)  

 

 

Nadya Lianita Aulia, Cicillia Novi Primiani, Marheny Lukitasari 163 

 

dilakukan melalui pengumpulan data atau informasi valid dan reliabel, sehingga data atau informasi 

dapat diolah sebagai upaya melakukan suatu pertimbangan pengambilan kebijakan (Pradana & 

Mawardi, 2021) 

Tabel 3.  Kriteria kelayakan modul praktikum (Dianti, 2017) 

No Skala Penilaian Kriteria Kelayakan 

1 85,1 – 100,00% Sangat layak, dapat digunakan 
2 70,01 – 85,01% Layak, dapat digunakan tetapi perlu revisi kecil 
3 50,00 – 70,00 % Kurang Layak, dapat digunakan tetapi perlu revisi besar 
4 01,00 – 50,00% Tidak layak, tidak boleh dipergunakan 

 

Menurut penelitian yang dilakukan (Masithah et al., 2022) menyatakan bahwa bahan ajar 

tersebut harus disempurnakan berdasarkan saran dan tanggapan validator sehingga dalam 

penyajiannya dapat disajikan secara lengkap serta didukung dengan tampilan yang menarik 

sehingga siswa tertarik untuk membacanya.  

Praktikum menjadi cara penyajian materi yang cukup efektif karena mahasiswa dapat 

membuktikan sendiri materi yang telah dipelajari dengan melakukan eksperimen secara langsung, 

sehingga mahasiswa dapat membangun pemahamannya sendiri dengan menitik beratkan pada 

pengalaman secara langsung (Al Idrus et al., 2020). Penyusunan modul praktikum yang 

berlandaskan hasil riset akan membantu mahasiswa mempermudah untuk mengeksplorasi materi 

yang dipelajarinya melalui eksperimen, sehingga kegiata praktikum yang dikerjakan akan lebih 

sistematis. Pembelajaran sains yang berkualitas akan membantu mahasiswa dalam 

mengembangkan pengetahuan dan juga menerapkan keterampilan ilmiah dalam berbagai konteks 

(Faizah & Kamal, 2024)  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan memperoleh hasil presentase dari kedua 

validator ahli materi sebesar 80,6% sehingga dapat disimpulkan bahwa penyusunan modul 

praktikum berbasis penelitian ini dinyatakan layak dipergunakan namun memerlukan sedikit revisi 

untuk menyempurnakannya. 
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